ABSTRAK

DANI YUSUF, 2025. Hubungan Tingkat Kosmopolitan Terhadap Sikap Petani Sawah di Desa
Sukanagara Kecamatan Lakbok. Dibawah bimbingan DEDI HERDIANSAH SUJAYA dan
BENIDZAR M. ANDRIE.

Sikap petani sangat diperhatikan untuk berjalannya suatu kosmopolitan yang terdapat pada
petani padi, agar tersampaikannya informasi-informasi atau petani yang dijadikan alat
komunikasi antar petani dan penyuluh pertanian untuk berjalannya suatu program atau
permasalahan yang harus dipecahkan bersama. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
tingkat kosmopolitan, mendeskripsikan sikap petani padi sawah dan menganalisis hubungan
tingkat kosmopolitan dengan sikap petani padi sawah. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif
dengan menggunakan metode survey. Survey dilakukan di Desa Sukanagara Kecamatan
Lakbok terhadap 44 petani yang diambil secara simple random sampling dari 1.060 orang
populasi. Data primer yang dikumpulkan dari responden dengan menggunakan kuesioner
kemudian ditabulasi dan dianalisis secara statistik deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa tingkat kosmopolitan dalam indikator petani keluar dari Desa dengan nilai tinggi skor
7-9 sebanyak (72,73%), mengikuti penyuluhan dengan nilai tinggi skor 7-9 sebanyak
(86,36%), petani bertemu dengan inovator dengan nilai sedang skor 4-6 sebanyak (54,55%),
penggunaan media sosial dengan nilai tinggi skor 7-9 sebanyak (93,18%). Sikap petani padi
sawah di Desa Sukanagara Kecamatan Lakbok dengan sikap petani berdasarkan pengetahuan
dengan nilai sedang skor 4-6 sebanyak (54,55%), sikap petani berdasarkan keterampilan
dengan nilai tinggi skor 7-9 sebanyak (70,46%), petani bersikap positif dengan nilai tinggi skor
7-9 sebanyak (84,09%), dan petani bersikap negatif dengan nilai sedeng skor 4-6 sebanyak
(52,27%). Terdapat hubungan yang sangat signifikan antara tingkat kosmopolitan dengan sikap
petani padi sawah, sehingga menunjukan semakin tinggi tingkat kosmopolitan petani maka
semakin tinggi pula sikap petani padi sawah.
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